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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan di lapangan yang 

menunjukkan betapa pentingnya peran seorang guru dalam menyumbang 

pembentukkan karakter anak di sekolah , temper tantrum merupakan perilaku 

destruktif, dalam bentuk luapan yang dapat bersifat fisik seperti memukul, 

mendorong, mambanting suatu benda ataupun dalam bentuk verbal, seperti 

berteriak, menangis, menjerit maupun merengek. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengatasi temper tantrum adalah membiarkan mereka 

melakukan hal yang mereka mau sampai mereka lelah dan berhenti dengan 

sendirinya.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

guru dalam mengatasi anak temper tantrum. Metode penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan 

wawancara guru disekolah. Data dianalis menggunakan reduksi data, 

menampilkan data dan menarik kesimpulan. Hasil dari penelitian ini mengenai 

Strategi Komunikasi Guru terhadap Siswa yang mengidap Autisme di SLB –E E 

Pembina Tingkat Kota Medan sangat memberikan pengaruh baik (positive) untuk 

anak. penelitian ini menunjukan, proses penanganan pada anak yang mengalami 

tantrum adalah dengan memberi ruang mereka untuk mengekspresikan diri dan 

luapan emosi sampai mereka puas dan membuat anak menjadi lebih tenang, emosi 

lebih bisa terkontrol dan mampu menerima stimulus penanganan yang di berikan 

orang lain pada anak. 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi Antarpribadi,Temper Tantrum,Pendidik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Komunikasi merupakan bagian penting dari proses pembelajaran karena 

merupakan sumbernya. Dengan guru berkomunikasi dan siswa menerima 

informasi, semuanya berjalan dengan baik (Kaol, 2017). 

 Komunikasi interpersonal juga dikenal sebagai komunikasi antarpribadi yaitu 

kumpulan tindakan dan kegiatan yang terjadi secara konsisten dan dinamis. 

Pelaku, pesan, dan lingkungan komunikasi interpersonal selalu berubah. 

Komunikasi interpersonal disebut sebagai proses sirkuler. Batasan komunikasi 

interpersonal tidak jelas karena setiap orang sama-sama berbicara dan mendengar. 

 Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented yang merupakan 

suatu tindakan yang beriontasi pada tujuan tertentu. Salah satu tujuan komunikasi 

interpersonal (Rizky & Moulita, 2017) adalah untuk mengungkapkan perhatian 

kepada orang lain. Dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa, 

tersenyum, melambaikan tangan, membungkuk 

 Susanto mengatakan bahwa ada dua jenis komunikasi nonverbal. Yang 

pertama adalah kinesik, yang merupakan studi tentang gerak tubuh, seperti kontak 

mata, ekspresi wajah, emosi, isyarat, sikap badan, dan sentuhan. Yang kedua 

adalah bahasa, yang merupakan komunikasi nonverbal yang didengar melalui 

pengendalian empat karakteristik vokal utama, yaitu kualitas volume merah. Dari 

keempat karakteristik ini, kita dapat mengidentifikasi apa yang kita dengar 



 

 

 

2 

 

 

 

 

sehingga dapat digunakan khususnya untuk anak berkebutuhan khusus dalam 

membantu mereka memvisualisasikan pesan yang tidak dapat mereka dengar 

dengan baik(Florida, 2022). 

 Masa pertumbuhan dan perkembangan terdiri dari bayi (0-2 tahun), usia 

bermain (1,6-2 tahun), usia sekolah (5-11 tahun) dan remaja (11-18 tahun). 

Mengingat latar belakang setiap anak berbeda-beda, rentang ini berbeda antara 

anak-anak. Namun, tidak semua bayi dilahirkan normal atau sempurna; sebagian 

kecil dilahirkan dengan cacat atau tidak normal (Tuna), yang menyebabkan 

mereka menghadapi kesulitan dalam hidup. 

 Anak Berkebutuhan Khusus dapat didefinisikan sebagai anak yang memiliki 

ciri unik yang berbeda dari anak lain pada umumnya yang tidak selalu 

menunjukan ketidakmampuan mental, emosi, atau fisik. 

 Salah satu ciri khas anak tunalaras adalah kehidupan emosi yang tidak stabil, 

ketidakmampuan untuk mengungkapkan perasaan mereka dengan benar, dan 

kurangnya kemampuan untuk mengendalikan diri, yang menyebabkan mereka 

seringkali menjadi sangat emosional. Ketidakberhasilan anak dalam melewati fase 

perkembangan menyebabkan terganggunya kehidupan emosi ini. Interaksi dengan 

lingkungan mereka menentukan kematangan emosional anak tunalaras; interaksi 

ini memungkinkan anak untuk memahami bagaimana emosi itu muncul dan 

mengekspresikan mereka. Perkembangan emosi ini berlangsung sesuai dengan 

usia (Suadin, 2006) 

 Anak-anak penderita autis biasanya mengalami kesulitan memahami bahasa 

lisan. Sebagian anak autis lainnya secara alamiah menggunakan bahasa tubuh 
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orang lain sebagai petunjuk tambahan untuk membantu mereka belajar dan 

memahami. 

 Anak autis yang memiliki gangguan syaraf turut mempengaruhi cara mereka 

berinteraksi dengan orang lain; mereka berperilaku tidak sewajarnya atau aneh 

seperti anak normal. Perilaku mencakup semua tindakan manusia yang dilakukan, 

baik secara sadar maupun tidak sadar (Rasyid, 2014) 

 Penyandang autisme menderita gangguan perilaku ataupun otak. Meskipun 

mereka tidak mampu bersosialisasi, akan tetapi anak autis tidak “bodoh”. Untuk 

itu anak-anak  yang  terlahir  dengan  pertumbuhan  dan  perkembangan  yang  

kurang sempurna, dimana harus mendapatkan perhatian ekstra dengan pelayanan 

khusus seperti memberinya pendidikan khusus dalam memberikan stimulus-

stimulus yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan yang terhambat 

(Yenni & Anisa, 2021). 

 Dalam lingkungan sekolah, guru bertindak sebagai pendidik siswa. Tugas 

utama mereka adalah memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

kepada siswa. Mereka juga sangat penting untuk membimbing dan mendukung 

siswa selama proses pembelajaran, mengatasi masalah, dan membangun 

hubungan yang positif dengan siswa. 

 Beberapa faktor mendukung strategi komunikasi antar pribadi guru dalam 

perkembangan kepribadian anak-anak cacat. Cara guru mengatasi siswa yang 

nakal dilakukan dengan memberikan nasehat, juga memberikan olahraga ringan 

untuk menghindari stress bagi mereka. Jika dengan hal demikian tidak juga 

mereka abaikan maka guru sedikit memberikan hukuman. Mengembangkan 
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kepribadian siswa, tidak sematamata menjadi tanggungjawab guru melainkan 

tanggungjawab bagi semua guru, kepala sekolah juga orang tua (Subhan.AB, 

2020). 

 Semua orang terlibat dalam komunikasi sehari-hari. Komunikasi adalah 

bagian penting dari berinteraksi antar manusia karena menghasilkan hubungan 

baik antar masyarakat. Manusia biasanya bergantung pada dua jenis. komunikasi 

verbal dan nonverbal, adalah komunikasi yang mengungkapkan perasaan, emosi, 

dan pikiran melalui kata-kata yang diucapkan atau ditulis. 

 UPT Sekolah Luar Biasa (SLB)-E Negeri Pembina Tingkat Kota Medan 

adalah lembaga pendidikan di Medan, provinsi Sumatra Utara, yang mendidik 

anak-anak tunagrahita. SLB ini terletak di Jln. Guru Sinumba Karya Ujung Medan 

dan menawarkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 Berdasarkan Latar belakang yang penulis sampaikan, Penulis tertarik untuk 

meneliti tentang Strategi Komunikasi Antarpribadi Guru dalam Menghadapi 

Temper Tantrum pada SLB – E Pembina Tingkat Provinsi Kota Medan  

1.2 Pembatasan Masalah  

 Penelitian ini dilakukan kepada guru yang mengajar kepada Siswa Tunalaras 

di SLB – E Pembina Tingkat Provinsi Kota Medan. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar Belakang masalah yang telah dikemukakan maka dapat 

pula dirumuskan masalahnya ialah sebagai berikut: “Bagaimana Strategi 

Komunikasi AntarPribadi guru dalam menghadapi Temper Tantrum pada siswa 

SLB-E Pembina Tingkat Provinsi Kota Medan? 



 

 

 

5 

 

 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Antarpribadi Guru 

dalam Menghadapi Temper Tantrum pada siswa SLB-E Pembina Tingkat 

Provinsi Kota Medan 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.5.1.1 Manfaat Teoritis 

 Untuk membandingkan teori yang di dapat di bangku kuliah dengan 

kondisi yang ada di lapangan 

1.5.2   Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada khalayak umum tentang upaya komunikasi 

pendidik dalam menghadapi Temper Tantum siswa SLB – E Pembina 

Tingkat Provinsi Kota Medan 

b. Sebagai informasi pengetahuan untuk meningkatkan strategi 

Komunikasi guru dalam mendidik siswa SLB-E Pembina Tingkat 

Provinsi Kota Medan 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 Penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Bab ini menguraikan teori – teori yang berisi tentang Strategi Komunikasi. 

Komunikasi Antar Pribadi, Tunalaras, Temper Tantrum, Guru,Peran Guru. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

informan Narasumber, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, lokasi dan 

waktu penelitian, Sistematika Penulisan 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terkait dengan 

penelitian 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menguraikan tentang simpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 
 

2.1 Strategi Komunikasi 

 Strategi komunikasi adalah kombinasi perencanaan komunikasi 

(communication planning) dan manajemen komunikasi untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi harus mampu menunjukkan bagaimana 

operasionalnya secara praktis dilakukan. Ini berarti bahwa pendekatan dapat 

berubah-ubah tergantung pada situasi dan kondisi (Miftah, 2019) . 

 Strategi komunikasi dipahami sebagai aktifitas yang dilakukan 

komunikator dalam menyampaikan pesan kepada komunikan dengan tujuan 

tertentu, dengan media apa, pesan yang bagaimana dan efek yang akan dicapai, 

yang akhirnya apa yang diinginkan sesuai dengan tujuannya. 

 Strategi komunikasi adalah kombinasi dari manajemen komunikasi dan 

perencanaan komunikasi untuk mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi harus 

dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan tersebut. Ini dapat diartikan bahwa pendekatan atau pendekatan 

dapat berubah tergantung pada situasi dan kondisi (Munggaran & Putri, 2021).  

Pembentukan strategi komunikasi adalah sebagai berikut: 

a) Mengenal Khalayak  

b) Menentukan Pesan  

c) Menetapkan Metode  

d) Seleksi dan Pengunaan Media 
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2.2 Komunikasi AntarPribadi 

Komunikasi AntarPribadi adalah proses pertukaran informasi antara 

seseorang dan setidaknya satu orang lain yang dapat langsung mengetahui 

balikannya.Dengan semakin banyak orang yang terlibat dalam komunikasi, 

semakin kompleks komunikasi. Dianggap bahwa jenis komunikasi ini paling 

efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku manusia dalam proses 

dialogis (Latifah, 2021). 

Menurut Joseph A. Devito dalam bukunya The Interpersonal 

Communication Book, komunikasi antarpribadi adalah proses pengiriman dan 

penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-

orang, dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika(Latifah, 2021) 

2.2.1 Prinsip – Prinsip Komunikasi Antar Pribadi : 

a) Komunikasi Antar Pribadi adalah suatu proses transaksional.  

Komunikasi antar individu adalah sebuah proses, atau peristiwa yang 

berkelanjutan di mana masing-masing komponen bergantung satu sama lain. 

Ini terus terjadi dan berkembang. Model komunikasi transaksional dapat 

membantu Anda memahami komunikasi interpersonal sebagai proses 

transaksional. 

b) Komunikasi antar pribadi adalah ambigu 

Dalam setiap hubungan, ada ambiguitas; setiap orang akan memberikan 

makna yang berbeda untuk pesan yang sama. 
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c) Hubungan antar pribadi dapat berbentuk simetris atau 

komplementer 

Pola perilaku yang sama atau berbeda dapat diinduksi oleh interaksi antar 

individu. 

d) Komunikasi antar pribadi merujuk pada isi dan hubungan diantara 

para partisipan 

Hubungan antar pribadi sangat penting dalam sistem komunikasi antar 

pribadi karena hubungan interpersonal yang baik menandakan komunikasi 

yang efektif. Komunikasi antarpersonal ialah komunikasi yang paling efektif 

yang didalamnya terdapat seorang komunikator dan komunikan yang saling 

melakukan komunikasi demi tersampainya sebuah pesan yang mampu 

mengubah pola pikir, sikap dan perilaku seseorang yang bersifat secara 

langsung sehingga komunikator dapat mengetahui bagaimana tanggapan dan 

respon komunikan di saat itu juga (Simanjunatak & Nasution, 2017) 

Fungsi komunikasi antarpribadi adalah berusaha untuk meningkatkan 

hubungan kemanusiaan di antara pihak-pihak yang berkomunikasi, 

menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi 

ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan 

orang lain. 

Kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan jiwa kreativitas 

dalam metode dan strategi pembimbingan dan pembelajaran adalah beberapa 

contoh bagaimana komunikasi antarpribadi dapat sangat efektif atau sangat 
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tidak efektif. Ada tiga cara untuk melihat karakteristik efektivitas (Kertamukti, 

2013) 

 

1. Sudut pandang humanistik, yang menekankan pada sifat-sifat 

seperti keterbukaan, empati, dan sikap mendukung, antara lain, yang 

memungkinkan interaksi yang positif dan memuaskan. 

2. Perspektif pragmatis atau keperilakuan yang menekankan pada 

mengendalikan kesegaran dan kualitas interaksi yang dihasilkan 

dari komunikasi antarpribadi 

3. Perspektif kesetaraan dan pergaulan sosial. Komunikasi 

interpersonal menghasilkan keuntungan bagi kedua belah pihak: 

siswa merasakan pengembangan kreativitas mereka, dan guru 

benar-benar merasakan apa yang mereka lakukan untuk mengelola 

siswa dengan baik. 

2.3 Temper Tantrum 

Temper tantrum adalah ledakan emosi yang kuat yang terjadi ketika anak 

balita merasa lepas kendali. Tantrum adalah demonstrasi praktis dari apa yang 

dirasakan oleh anak dalam dirinya. Ketika orang-orang membicarakan tantrum, 

biasanya hanya mengenai satu hal spesifik, yaitu kemarahan yang dilakukan oleh 

anak kecil.  

Kamus perkembangan anak menyatakan bahwa tantrum adalah luapan 

kemarahan atau kekesalan yang dapat terjadi pada setiap orang. Anak-anak di usia 

prasekolah sering mengalami gementar.   
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Tingkah laku ini biasanya mencapai puncaknya antara usia 18 bulan dan 

36 bulan, dan kadang-kadang masih terlihat pada anak-anak usia lima hingga 

enam tahun .Jika seorang anak mengalami tantrum, itu dapat meningkatkan 

kemungkinan cedera, seperti menjatuhkan badan ke lantai, memukul kepala, atau 

melempar barang. Ini diduga merupakan fase awal dari tantrum temperamen, 

ketika anak sudah mampu menunjukkan emosinya (Salsabila & Gumiandari, 

2023) 

Temper Tantrum menjadi Gejala yang timbul dengan hal tidak terduga. 

Luapan Emosi yang tidak terkontrol membuat hal yang tidak diinginkan terjadi 

seperti menyakiti diri sendiri maupun orang yang berada disebelahnya.  

Akibat yang ditimbulkan dari temper tantrum ini cukup berbahaya ,anak 

yang melampiaskan kekesalannya yang dapat menyebabkan cedera terhadap anak 

tersebut bahkan sekitarnya. 

2.3.1 Penyebab Temper Tantrum 

Keterlambatan dalam perkembangan bahasa, gangguan 

pendengar,gangguan sistem saraf pusat dapat menyebabkan temper 

tantrum.lingkungan anak dapat mempengaruhi intensitas dan frekuensi 

tantrum. 

Berikut adalah beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya temper 

tantrum menurut (Herawati, 2003) 

1. Terhalangnya keinginan anak untuk mendapatkan sesuatu jika 

menginginkan sesuatu harus selalu terpenuhi, Apabila tidak berhasil 

terpenuhinya keinginan tersebut maka anak sangat dimungkinkan 
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untuk memakai cara tantrum guna menekan orang disekitarnya agar 

mendapatkan apa yang ia inginkan 

2. Ketidakmampuan anak mengungkapkan diri anak – anak mempunyai 

keterbatasan bahasa,pada saat dirinya ingin mengungkapkan sesuatu 

tapi tidak bisa, dan orang tua pun tidak dapat memahami maka hal ini 

dapat memicu anak menjadi frustasi dan terungkap dalam bentuk 

tantrum 

3. Tidak terpenuhinya kebutuhan anak yang aktif membutuhkan ruang 

dan waktu yang cukup untuk selalu bergerak dan tidak bisa diam 

dalam waktu yang lama. Apabila suatu saat anak tersebut harus 

menempuh perjalanan panjang dengan mobil, Maka anak tersebut akan 

merasa stres. Salah satu contoh pelepasan stresnya adalah tantrum. 

4. Pola asuh orang tua Cara orang tua mengasuh anak juga berperan 

untuk menyebabkan tantrum. Anak yang terlalu dimanjakan dan selalu 

mendapatkan apa yang ia inginkan, bisa tantrum ketika suatu kali 

permintaannya ditolak. Bagi anak yang terlalu dan didominasi oleh 

orang tuanya, sekali waktu anak bisa jadi bereaksi menentang 

dominasi orang tua dengan perilaku tantrum dan bagaimana orang tua 

dapat memberikan contoh atau teladan kepada anak dalam setiap 

bertingkah laku karena anak akan selalu meniru setiap tingkah laku 

orang tua. 

5. Anak merasa lelah, kurang tidur, atau dalam keadaan sakit yang dapat 

menyebabkan anak menjadi gelisah dan rewel. Anak yang tidak pandai 
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mengungkapkan apa yang ia rasakan maka kecenderungan yang timbul 

adalah rewel, menangis serta bertindak agresif 

6. Anak sedang merasa stres dan tidak aman anak yang merasa terancam, 

tidak nyaman dan stres apalagi bila tidak dapat memecahkan 

permasalahannya sendiri ditambah lagi lingkungan sekitar yang tidak 

mendukung menjadi pemicu anak menjadi temper tantrum 

Ciri Temper Tantrum 

Tantrum terjadi pada anak aktif dengan energi yang berlimpah. Tantrum 

juga lebih mudah terjadi pada anak - anak yang dianggap lebih sulit 

dengan ciri – ciri sebagai berikut : 

1. Memiliki kebiasaan tidur ,makan,, dan buang air besar tidak teratur. 

2. Sulit menyukai situasi,makanan,dan orang – orang baru 

3. Lambat beradaptasi terhadap perubahan 

2.3.2 Cara mengatasi Temper Tantrum 

Pendekatan terbaik untuk menghilangkan perilaku temper tantrum adalah 

dengan mengacuhkannya, selama perilaku tersebut tidak mencederai anak, seperti 

membenturkan kepala dilantai secara kasar. Namun guru harus tetap berapa 

didekatnya. Ketika kemarahan telah hilang, anak perlu sedikit kontrol dan aman. 

Pada saat itu mainan atau aktivitas kesukaan dapat menggantikan permintaan yang 

tidak terpenuhi. 

Berikut penanganan yang dapat dilakukan dalam menghadapi anak dengan 

temper tantrum adalah:  

1. Mencoba mengerti dan memahami jenis tantrum yang terjadi pada saat 
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anak marah besar. Jika anak menunjukkan manipulative tantrum, guru 

akan hendaknya mengabaikan perilaku anak pada saat itu, tidak 

melihat kearah anak, mencoba bersikap tenang dan tetap melakukan 

pekerjaan. Tetapi jika anak menunjukkan verbal frustration guru 

sebaiknya jangan membiarkan atau mengacuhkan anak tersebut. 

Bantulah anak tersebut untuk memecahkan masalahnya. Jika anak 

tersebut tidak dapat memecahkan masalahnya beri dia motivasi untuk 

mengungkapkan dengan bahasanya sendiri, guru sebaiknya 

mengartikan keinginan anak dengan kata – kata yang lembut. 

2. Mencatat hal – hal yang mengakibatkan anak berperilaku temper 

tantrum. Guru harus memahami penyebab yang terjadi yang terjadi 

pada anak, mungkin anak merasa lapar,lelah,sehingga harus berhati – 

hati. 

3. Mengendalikan diri pendidik dalam menghadapi perilaku tantrum, 

jangan sampai lepas kontrol, karena tingkah laku anak akan menjadi – 

jadi. Mengendalikan diri dan tidak enggan untuk meminta maaf pada 

anak dapat membuat emosi anak terkendali, memberikan pengertian 

kepada anak bahwa boleh meluapkan emosi, amarah tetapi dengan cara 

yang baik serta berilah pujian pada saat anak tidak marah dan 

mengamuk lagi. 

4. Jangan beragumentasi atau mencoba menjelaskan tindakan anak 

berada dalam periode tantrum yang tinggi, dikarenakan mereka tidak 

dapat mengerti atau mendengar apa yang dikatakan guru. 
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5. Tidak memberikan penghargaan terhadap perilaku tantrum, 

menceritakan perilaku tantrum anak kepada orang lain dengan 

senyuman dan tertawa atau mengabulkan permintaannya saat tantrum 

terjadi dengan maksud untuk menghentikannya tidak boleh dilakukan. 

6. Hindari penggunaan obat, jangan membiasakan menggunakan obat 

untuk menghentikan tantrum, ajari anak untuk biasakan 

mengendalikan emosinya dan berusaha menjelaskan keinginannya 

melalui kata – kata. 

7. Mengusap wajah anak dengan menggunakan air, anak yang sedang 

marah disimbolkan dengan api, dan api hanya bias yang padam dengan 

menggunakan air. Air dapat membantu meredahkan kemarahan. 

2.4 Tunalaras 

Tunalaras biasanya adalah orang yang mengalami gangguan emosi dan 

kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial mereka. Mereka tidak 

dikenal sebagai anak yang mengalami kesulitan emosi, tetapi lebih dikenal 

sebagai anak nakal, sulit diatur, pelanggar hukum, dan jahat. Akibatnya, anak 

tunalaras sering diabaikan atau dijauhi oleh orang-orang di sekitarnya. 

Kata "tunalaras" berasal dari kata "tuna", yang berarti "kurang", dan 

"laras", yang berarti "sesuai". Jadi anak tunalaras juga disebut sebagai anak yang 

tidak sesuai dengan lingkungannya. Anak tunalaras kurang mampu 

mengendalikan emosinya, yang menyebabkan peledakan emosi yang sering dan 

mengarah pada penyimpangan tingkah laku.  



 

 

 

16 

 

 

 

 

Anak-anak berkebutuhan khusus, baik jangka panjang maupun jangka 

pendek membutuhkan layanan pendidikan yang berfokus pada kesulitan belajar 

anak dan kebutuhan unik mereka. Anak dengan adalah salah satu kelompok anak 

berkebutuhan khusus yang memerlukan layanan pendidikan. tunalaras, yang dapat 

diberikan melalui pendidikan SLB atau Sekolah Eksklusif  

Pendidik melakukan cara dengan memberikan pembelajaran gerak dasar 

menggunakan alat peraga yang sesuai kebutuhan siswa. 

Anak Tuna Laras tidak sama dengan anak yang mengalami kerusakan 

pendengaran atau penglihatan. Mereka ini menyadari apa yang terjadi pada 

dirinya yaitu kehilangan pendengaran dan penglihatan. Berbeda halnya dengan 

anak Tuna Laras, yang mengalami gangguan bukan pada fisiknya melainkan 

pada prilaku yang wujudnya tidak diharapkan oleh lingkungannya. 

Anak-anak tunalaras memiliki kecerdasan yang sama dengan anak-anak 

normal. Karena gangguan emosi yang mereka alami, mereka menunjukkan 

prestasi yang rendah di sekolah dan kehilangan minat dan fokus dalam belajar. 

Bagi manusia yang memiliki kondisi fisik dan psikis yang normal, 

berkomunikasi ini bukanlah sesuatu hal yang sulit untuk dilakukan. Namun, bagi 

anak yang menderita gangguan mental (mental disorder), khususnya anak autis, 

untuk berkomunikasi, berinteraksi serta memahami pesan yang disampaikan oleh 

komunikator, membutuhkan pemahaman khusus serta bantuan dalam hal 

berkomunikasi serta berinteraksi (Yuliani, 2020)  

Anak tunalaras di sekolah dapat menunjukkan kemampuan perilaku sosial 

yang berbeda. Sebagian besar anak tunalaras yang dapat mengalami 
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perkembangan sosial sudah mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka. 

Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan ini dapat ditunjukkan oleh fakta 

bahwa anak tersebut sudah lama berada di lingkungan tersebut, mampu mematuhi 

peraturan, dapat berkomunikasi, dan berperilaku dengan baik.  

Peranan guru dalam membentuk dan mengubah perilaku anak tunalaras 

dibatasi dengan peranan siswa itu sendiri dalam membentuk dan mengubah 

perilakunya.Peranan teman sebayanya dalam lingkungan sekolah sangat 

menunjang motivasi dan keberhasilan pola-pola perilakunya, karena biasanya 

anak saling mengisi dan membentuk suatu persaingan yang sehat. Banyak hal 

yang dilakukan anak tunalaras di sekolah sebagai wujud sosialisasinya, misalnya 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar, kegiatan ekstra kurikuler, kelompok belajar, 

dan sebagainya. Namun adakalanya pengaruh teman sebayanya akan membentuk 

tingkah laku yang negative, seperti membolos, merokok, melawan guru, dan 

melanggar tata tertib sekolah. 

Autisme merupakan gangguan dalam perkembangan yang berpengaruh 

pada gangguan komunikasi verbal dan non verbal serta interaksi sosial. Autisme 

dikenali sebelum usia tiga tahun, yang mempengaruhi performa anak. 

Penyebab anak menjadi Tunalaras meliputi tiga kelompok yaitu : 

1) Faktor Psychologis 

Gangguan tingkah laku yang disebabkan oleh gangguan faktor psikologis. 

Gangguan faktor psikologis biasanya muncul dalam bentuk tingkah laku yang 

menyimpang, seperti fiksasi yang tidak biasa, agresif, regresif, resignation, 

dan gagasan ketidaksesuaian. 
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2) Faktor Psychososial 

Selain frustrasi, faktor lain dapat menyebabkan gangguan tingkah laku, 

seperti pengalaman masa kecil yang tidak atau kurang menguntungkan 

perkembangan anak. 

3) Faktor Physiologis 

Gangguan tingkah laku yang terjadi karena aktivitas organ tubuh 

terganggu sehingga tidak atau kurang berfungsi sebagaimana mestinya, seperti 

gangguan atau kelainan pada otak, hipertiroid, dan kelainan syaraf motoris. 

 

2.4.2 Klasifikasi Anak Tunalaras  

Klasifikasi anak Tuna Laras dilihat dari kelainan kejiwaan atau penyakit 

kepribadian dan kelainan tingkah laku. kelainan perilaku menjadi lima kelompok, 

yaitu: 

1. Kelainan Intelektual atau keterbelakangan mental . 

2. Kelainan tingkah laku, Sebagian dari mereka adalah anak hiperaktif. 

Mereka sukar untuk tenang, suka melompat dan memanjat kian kemari, 

merespon tanpa berfikir terlebih dahulu, mudah tersinggung dan ingin 

menarik perhatian. 

3. Gangguan emosi, Anak yang menderita gangguan emosi sering 

menyadari, bila teman- temannya disekolah ke luar untuk beristirahat, 

ia sering menyendiri serta selalu terlihat bersedih. Anak yang menderita 

gangguan emosi ingin selalu bergantung pada orang lain dan diantara 

mereka yang menunjukkan sikap sebagai seorang skizofrenia, diam 
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membisu sampai berhari-hari. 

4. Gangguan fisik antara lain:  

a. Ialah orang yang makannya terlalu banyak, sehingga mengganggu 

pencernaannya. Demikian pula orang yang tidak bernafsu makan sama 

sekali. Gangguan fisik ini termasuk juga anak-anak yang suka 

memakan makanan yang bukan untuk dimakan oleh orang normal, 

misalnya anak yang suka memakan tanah, minum minyak lampu dan 

sebagainya. 

b. Gangguan gerakan, juga dikenal sebagai "tik", adalah gerakan 

kelompok otot yang berulang, cepat, tidak disengaja, dan tidak 

bertujuan. Karena anak-anak biasanya menunjukkan ketidaksetujuan 

mereka terhadap suatu situasi dengan menggerak-gerakkan bahunya 

atau otot pipinya yang berkeringat terus-menerus, gangguan ini 

biasanya merupakan tanda pernyataan anak yang tidak setuju dengan 

situasi tersebut. 

c. Gangguan lain, seperti gangguan tidur, misalnya anak yang sedang 

tidur, dengan tidak sadar ia ke luar dari kamar tidurnya, berjalan ke 

suatu tempat, lalu pulang kembali ke tempat tidurnya dalam keadaan 

yang tidak disadarinya, atau anak yang sering bermimpi yang 

menakutkan, sehingga ia menjerit-jerit. 

Anak tunalaras yang mengalami hambatan sosial dapat diklasifikasikan 

kedalam kategori sebagai berikut: 

1. The semi-socialize child 
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Anak-anak dari kelompok ini dapat berhubungan sosial, tetapi mereka 

terbatas pada lingkungan tertentu, seperti keluarga dan kelompoknya. 

Keadaan ini terjadi pada anak-anak yang berasal dari lingkungan yang 

memiliki norma-norma tertentu yang bertentangan dengan norma-norma 

yang berlaku di sekolah dan masyarakat. Mereka sering menunjukkan 

perilaku memberontak karena tidak mau terikat oleh peraturan di luar 

kelompoknya karena perilaku mereka sudah diarahkan oleh kelompoknya. 

Jadi anak selalu merasa ada masalah di luar kelompoknya.  

2. Children arrested at a primitive level or socialization  

Anak-anak dari kelompok ini berhenti dalam perkembangan sosialnya 

pada tingkat atau tingkat yang rendah. Anak-anak ini melakukan apa saja 

yang mereka suka karena mereka tidak mendapat bimbingan sikap sosial 

dan terlantar dari pendidikan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya perhatian 

dari orang tua, yang menyebabkan anak-anak kelompok ini cenderung 

berperilaku hanya karena nafsu. Meskipun demikian, mereka masih dapat 

menanggapi dengan ramah 

3. Children with minimum socialization capacity 

Anak kelompok ini tidak mempunyai kemampuan sama sekali untuk 

belajar sikap-sikap sosial. Ini disebabkan oleh pembawaan/kelainan atau 

anak tidak pernah mengenal hubungan kasih sayang sehingga anak pada 

golongan ini banyak bersikap apatis dan egois. 

2.4.3 Karakteristik Anak Tunalaras 
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anak tunalaras dibagi menjadi empat kategori yang masing-masing 

mempunyai 

 karakteristik yang berbeda yaitu: 

a. Anak yang agresif bersosialisasi 

b. Anak yang kurang dewasa 

c. Anak yang mengalami kecemasan dan menyendiri 

d. Anak yang mengalami gangguan perilaku 

2.4.4 Penyebab Kelainan Kepada anak berkebutuhan khusus 

Penyebab umum terjadinya kelainan pada Anak Berkebutuhan Khusus 

dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 

1. Prenatal (sebelum kelahiran) 

Didalam kandungan sebelum kelahiran dapat terjadi disaat konsepsi 

atau bertemunya sel sperma dari bapak bertemu dengan sel telur 

ibu,atau juga dapat terjadi pada saat perkembangan janin dalam 

kandungan.Kejadian tersebut disebabkan oleh faktor internal yaitu 

faktor genetik danketurunan. 

Penyebab kelainan prenatal dari faktor eksternal dapat berupa benturan 

pada kandungan ibu, jatuh sewaktu hamil, atau akibat makanan atau 

obat yang menciderai janin dan sebagainya. 

2. Natal (saat kelahiran) 

Penyebab kelainan pada anak bisa terjadi pada saat ibu sedang 

melahirkan menjadi misalnya, kelahiran yang sulit, pertolongan yang 

salah, infeksi karena ibu mengidap Sepilis dan sebagainya. 
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3. Post Natal 

Kelainan yang disebabkan oleh faktor setelah anak ada diluar 

kandungan atau Post Natal. Ini dapat terjadi karena kecelakaan, 

bencana alam, sakit, keracunan dan sebagainya. 

2.5 Guru 

2.5.1. Pengertian Guru 

Pada pendidikan anak usia dini, guru adalah pendidik profesional yang 

bertanggung jawab untuk mengajar, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa. 

Guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang secara profesional-

pedagogis memiliki tanggung jawab besar di dalam proses pembelajaran menuju 

keberhasilan pendidikan, khususnya keberhasilan para siswanya untuk masa 

depannya nanti. Namun, jika dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 

diartikan sebagai pola umum kegiatan guru dan murid dalam perwujudan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan (Dewi, 2021). 

Memberikan pelayanan pendidikan yang sistematis dan terarah, anak-anak 

luar biasa dapat diharapkan menjadi warga masyarakat dan warga negara yang 

terampil dan dapat mandiri, serta bertanggung jawab tentang kehidupan dan 

penghidupannya serta tidak terlalu menggantungkan diri pada orang lain 

Profesi adalah kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dan 

menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 

atau kecakapan tertentu dan memerlukan pendidikan profesional. Orang yang 

tidak dapat memperoleh pekerjaan lain tidak dapat melakukan pekerjaan 
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profesional, tetapi mereka yang dilatih khusus dapat melakukannya. 

Secara sederhana pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan 

yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu 

dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat atau 

tidak memperoleh pekerjaan yang lainnya. Profesionalisme yang berdasarkan 

keterbukaan dan kebijakan terhadap ideide pembaharuan itulah yang akan mampu 

melestarikan eksistensi sekolah (Hamid, 2017). 

Komunikasi guru dengan siswa di kelas menggunakan lambang (symbol) 

sebagai media atau saluran yang membantu mereka menerima pelajaran. 

Komunikasi verbal, nonverbal, dan bermedia juga merupakan cara guru 

menyampaikan pesan kepada siswa dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah menggunakan lambang sebagai media pertama (Latuconsina, 

2019). 

2.5.2 Peran Guru 

Guru memiliki peran dan tugas yang baik terikat dengan dinas maupun 

diluar dinas, dalam bentuk pengabdian 

1) Tugas dalam Profesi 

Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan prinsip-prinsip kehidupan, 

mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, dan melatih berarti meneruskan dan mengembangkan keterampilan 

2) Guru Sebagai Fasilifator 
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Peran seorang guru sebagai fasilitator adalah membantu murid menerima 

dan memahami materi pelajaran dengan mudah, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efisien dan efektif. 

3) Guru Sebagai Demonslator 

Guru dapat bertindak sebagai demonstrator dan menginspirasi siswa untuk 

melakukan hal yang sama atau bahkan lebih baik 

4) Guru Sebagai Pengelola 

Guru memiliki tanggung jawab untuk mengontrol lingkungan 

pembelajaran selama proses pembelajaran. Seorang guru harus dapat membuat 

suasana kelas menjadi nyaman dan nyaman, seperti nahkoda yang mengemudi 

kapal. 

5) Guru Sebagai Penasehat 

Guru tidak dilatih khusus untuk menjadi penasehat, tetapi mereka juga 

berperan sebagai penasehat bagi orang tua dan anak-anak mereka. Guru harus 

mempelajari psikologi kepribadian agar mereka dapat memahami peran 

mereka sebagai penasehat dan memberikan kepercayaan yang lebih dalam 

kepada muridmurid mereka saat mereka harus membuat keputusan. 

6) Guru Sebagai Inovator 

Guru memberikan pelajaran kepada murid-muridnya dengan 

menerjemahkan pengalaman masa lalunya ke dalam kehidupan yang lebih 

bermakna. Tentu saja, guru memiliki lebih banyak pengalaman daripada murid 

karena perbedaan usia mereka. Salah satu tanggung jawab guru adalah 
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menerjemahkan kebijakan dan pengalaman penting ke dalam bahasa yang 

lebih kontemporer sehingga siswa dapat memahaminya. 

7) Guru Sebagai Motivator 

Kegiatan belajar akan berhasil jika siswanya sangat termotivasi. Guru 

memiliki peran yang penting dalam menumbuhkan motivasi dan semangat 

siswa untuk belajar. 

8) Guru Sebagai Pelatih 

Pembelajaran dan pendidikan pasti membutuhkan keterampilan intelektual 

dan motorik. Dalam hal ini, guru akan bertindak sebagai pelatih untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut. Ini lebih ditekankan oleh kurikulum 

2004, yang memiliki basis kompetensi. Tanpa latihan, seorang guru pasti tidak 

akan mampu menunjukkan penguasaan kompetensi dasar atau kemahiran yang 

relevan dengan materi standar. 

9) Guru Sebagai Elevator 

Setelah proses pembelajaran berakhir, guru harus melakukan evaluasi 

untuk menilai keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

10) Guru Sebagai Pembimbing 

Guru dapat dianggap sebagai pembimbing perjalanan, yang bertanggung 

jawab atas kelancaran perjalanan berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya. Perjalanan ini tidak hanya mencakup aspek fisik tetapi juga 

mencakup aspek kognitif, inovasi, moral, emosi, dan spiritual yang lebih 

kompleks dan dalam. 

11) Guru Sebagai Sumber Belajar 



 

 

 

26 

 

 

 

 

Peran guru sebagai sumber belajar sangat bergantung pada kemampuan 

guru untuk memahami materi pelajaran yang ada. Dengan demikian, guru 

dapat dengan sigap dan tanggap menjawab pertanyaan siswa dengan 

menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti saat mereka mengajukan 

pertanyaan 

12) Guru Sebagai Pengajar 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar. Ini termasuk 

kematangan, motivasi, hubungan siswa-guru, tingkat kebebasan, kemampuan 

verbal, keterampilan komunikasi guru, dan rasa aman. Jika semua faktor 

tersebut terpenuhi, kegiatan belajar akan berlangsung dengan baik. Bahkan 

jika guru memiliki kemampuan untuk memecahkan berbagai masalah, guru 

harus dapat menjelaskan materi kepada siswanya 

13)  Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan 

Guru dihormati oleh masyarakat karena mereka diharapkan dapat 

memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan demikian, guru memiliki tanggung 

jawab untuk membangun bangsa menuju Indonesia seutuhnya, yang 

didasarkan pada Pancasila. 

14)  Tugas guru dalam bidang kemanusian 

Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah harus menjadikan dirinya 

sebagai orang tua kedua, ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi 

idola para siswanya 

15) Guru Sebagai Pendidik 
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Guru berfungsi sebagai pendidik, tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 

siswa dan lingkungannya. Oleh karena itu, menjadi seorang guru harus 

memenuhi kualitas dan standar tertentu. Seorang guru harus bertanggung 

jawab, mandiri, berwibawa, dan disiplin yang dapat dicontoh siswanya. 

16) Peran Guru Dalam Mengajar 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar 

untuk memastikan bahwa pengetahuan yang mereka ajarkan diterima oleh 

siswa. Guru tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajarkan materi, 

mereka juga memainkan banyak peran dalam proses pembelajaran. 

2.6 SLB – E Pembina 

UPT SLB-E Negeri PTP Sumatera Utara dibangun di Pelita III di atas 

tanah seluas 2,5 ha. Pada tanggal 14 Maret 1986, Bapak Dirjen Dikdasmen 

meresmikannya. Selama proses pendidikan, UPT. SLB-E Negeri PTP 

Sumatera Utara ini ditujukan untuk anak-anak dengan kelainan tunalaras yang 

membutuhkan pendidikan khusus. Sekolah ini memulai pendidikan secara 

efektif pada tahun akademik 1983/1984 dengan lima siswa dan dua guru. 

Sekolah memiliki dua ruang kelas, satu ruang tata usaha, satu ruang guru, dan 

satu ruang kepala sekolah.  

2.6.1. Profil SLB – E Pembina Tingkat Provinsi  

Nama Sekolah : SLB – E Pembina Tingkat Provinsi Kota Medan 

Tahun Pendirian : 1984 

Alamat Sekolah   : Jln Karya Ujung - Helvetia Timur 

Telepon                                            : (061) 8444612 

Fax                                                   : (061) 8457421 
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NPSN                                               : 10259470 

a. Data Pelengkap Sekolah 

Kebutuhan Khusus Dilayani   : A,B,C,C1,D,P,Q 

SK Pendirian Sekolah   : 051/O/1983 

Tanggal SK Pendirian   : 1983-01-19 

SK Izin Operasional    : 051/O/1983 

Tanggal SK Izin Operasional   : 1983-01-19 

Status Kepemilikan    : Pemerintah Daerah 

2.6.2 Visi dan Misi SLB- E Pembina Tingkat Provinsi Kota Medan 

Adapun visi dan misi SLB Negeri Sinjai adalah sebagai berikut : 

a. Visi Sekolah :  

Unit Pelaksana Teknis SLB-E Negeri Pembina Tingkat Provinsi 

Sumatera Utara telah menetapkan visi yaitu : “mewujudnya pelayanan 

yang optimal bagi anak yang berkebutuhan khusus sehingga dapat 

berkreasi, berprestasi, mandiri mengatasi hidupnya berdasar  paada 

nilai budaya dan agama”. 

b. Misi Sekolah :  

Untuk berperan aktif dalam proses kemandirian anak maka UPT. SLB-

E Negeri Pembina Tingkat Provinsi Sumatera Utara telah menetapkan 

misi memperluas kesempatan bagi anak yang berkebutuhan khusus. 

2.7 Anggapan Dasar  

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan maka dapat dikemukakan 

bahwa strategi komunikasi antarpribadi guru kepada siswa temper tantrum sangat 



 

 

 

29 

 

 

 

 

mempengaruhi pola pikir dan tindak tanduk dari siswa yang mengidap temper 

tantrum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskripsi kualitatif, yang berarti 

bahwa penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis apa yang 

terjadi di lapangan dengan menggunakan kata-kata,kalimat, dan fakta tanpa 

angka. 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Dalam penelitian ini sudah pasti memerlukan kerangka konsep yang dapat 

mempermudah di dalam melakukan penelitian. Kerangka konsep dalam penelitian 

ini adalah : 

Tabel 3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Menurut Bungin (2001:73), Konsep adalah generalisasi dari kelompok 

fenomena tertentu yang dapat digunakan untuk menggambarkan fenomena yang 

sama. Konsep dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Komunikasi AntarPribadi : Teori Komunikasi untuk berinteraksi dengan orang 

lain, aktivitas sosial membutuhkan komunikasi. Komunikasi memungkinkan 

kita untuk menyampaikan dan menerima informasi dari lingkungan kita. 

KAP Guru Temper Tantrum Siswa Tunalaras 
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2. Temper Tantrum : Perilaku yang tidak menyenangkan dan mengganggu atau 

meledaknya suatu emosi. Tantrum dapat berupa fisik, verbal, atau keduanya. 

Anak-anak sering bersikap seperti itu karena mereka tidak bisa mengatakan apa 

yang mereka mau. 

3. Tunalaras : Suatu kondisi yang dialami oleh anak-anak dengan gangguan emosi 

dan penyimpangan tingkah laku. Anak tunalaras sering disebut sebagai anak 

yang nakal, mereka biasanya memiliki sikap yang berbeda dari anak seusianya. 

4. Guru : Pendidik yang bertanggung jawab dalam mengajarkan dan membimbing 

para Siswa. 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Adapun proses konsep teoritis dalam komunikasi persuasif untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu : 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Kategorisasi 

1 Strategi KAP Guru 

 Pendidik 

 Tanggung jawab 

 Membimbing 

2 Temper Tantrum (Tunalaras) 

 Emosi 

 Mental 

 Peng-ekspresian diri 

 Penyimpangan 

Tingkah Laku 

Sumber: olahan peneliti 2024 
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3.5 Narasumber  

Penelitian ini akan memilih narasumber yang akan diwawancara adalah  

Guru yang mengajar di SLB – E Pembina Tingkat Provinsi Kota Medan. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Teknik Wawancara 

 Sugiyono (2016:194) menyebutkan “Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data jika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, serta juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

 Tipe wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan atau 

informasi untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau 

tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan 

terlibat dalam kehidupan social yang relative lain. 

2. Teknik Observasi 

 Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan pancaindra Memilih teknik observasi secara nonpartisipasif untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk melakukan 

pengamatan terhadap peristiwa yang terjadi sekaligus melibatkan diri secara 
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langsung dalam pengumpulan data dan informasi yang diperlukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian (morissan,2017:143),.  

3.   Teknik Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku, film dokumenter, data penelitian yang 

relevan”. Peneliti memilih teknik dokumentasi untuk pengumpulan data karena 

data yang diperlukan akan lebih mudah diperoleh dari lokasi penelitian dan 

informasi yang diperoleh dari wawancara akan didokumentasikan dengan lebih 

baik Sudaryono (2018:219). 

2.7 Teknik Analisis Data  

 Menurut (Abdul, 2020), Proses yang sangat penting dalam suatu penelitian 

adalah analisis data. Analisis kualitatif data, termasuk kutipan dari wawancara, 

digunakan untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang muncul dari awal 

hingga akhir proses pengumpulan data penelitian  

1. Redukasi Data  

 Redukasi data adalah proses yang berfokus pada pemilihan,pengabstrakan,dan 

transfrormasi data”kasar” yang berasal dari catatan lapangan. Penelitian mengumpulkan 

data untuk penelitian ini melalui wawancara dengan berbagai sumber penelitian  

2. Penyajian Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menyajikan data yang berkaitan 

dengan temuan penelitian melalui wawancara dengan sumber penelitian. 

Penyajian data juga dapat diartikan sebagai proses pembuatan laporan tentang 

hasil dari data dan informasi yang telah ditemukan oleh peneliti. 
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3 Menarik Kesimpulan/Verifikasi 

Dalam penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan pada data yang telah 

didapat dari hasil wawancara, Observasi, dan dokumentasi dari para guru. Selama 

penelitian berlangsung, temuan juga diverifikasi.Pemikiran kembali yang melintas 

dalam pikiran penganalisis selama ia menulis, suatu tinjauan ulang dari catatan 

lapangan,mungkin menjadi sarana verifikasi. 

2.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis melakukan penelitian. 

Lokasi dalam melakukan penelitian ini adalah di SLB-E Pembina Tingkat 

Provinsi Kota Medan. Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2023 

sampai dengan selesai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan teknik wawancara untuk memperoleh data dari Guru 

yang mengajar  Siswa SLB –E Pembina Tingkat Kota Medan tentang Bagaimana 

Strategi Komunikasi Guru terhadap Siswa yang mengidap Autisme. Narasumber 

yang diwawancara dalam penelitian ini berjumlah 2 orang yang Berasal dari SLB 

– E Pembina Tingkat Kota Medan 

Terkait dengan pemberian informasi dari Guru SLB – E  Pembina Tingkat 

Kota Medan terhadap bagaimana cara menghadapi anak autism, berdasarkan hasil 

wawancara terhadap Seorang Guru, ditemukan bahwa pada narasumber Ibu 

Widyanti S.Pd dan Bapak Sigit Noorbiyanto S.pd pada hari Rabu 17 April 2024. 

Dalam hal ini para guru yang dimintai tanggapan mengenai  Bagaimana cara 

mereka menghadapi anak Autisme serta tindakan yang akan dilakukan tersebut 

dari para informan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dapat di peroleh 

informasi langsung dari Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh narasumber 

hasil wawancara terhadap Seorang Guru tentang bagaimana seorang pendidik 

melakukan komunikasi kepada anak yang mengidap temper tantrum. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Widyanti S.Pd dan Bapak Sigit 

Noorbiyanto S.pd tersebut menyatakan bahwa : 
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“Strategi Komunikasi terhadap anak autisme adalah dengan cara mendekatkan 

diri dan memahami bagaimana cara mereka bertindak. Setiap anak mempunyai sifat 

dan temperamental yang berbeda di setiap individu”. 

Sementara itu, Guru terkadang tidak selamanya bisa memahami dan 

menerka apa yang akan diperbuat oleh anak yang mengidap Autisme, Dalam 

kasus tersebut Temper Tantrum menjadi Gejala yang timbul dengan hal tidak 

terduga. Luapan Emosi yang tidak terkontrol membuat hal yang tidak diinginkan 

terjadi seperti menyakiti diri sendiri maupun orang yang berada disebelahnya.  

Seorang guru terkadang kewalahan untuk meredakan Amarah anak 

autisme yang melakukan Temper Tantrum tersebut. Hal ini sebagaimana yang 

disampaikan oleh Bapak Sigit Noorbiyanto S.pd: 

 “Berbagai cara dilakukan terkadang anak tersebut tidak mengerti dengan 

instruksi yang diberikan kepada mereka.Salah satu cara terbaik untuk mengatasi 

tantrum anak adalah dengan membiarkan mereka tenang” 

Guru menyatakan bahwa membiarkan anak mengalami emosinya dan 

tidak menghiraukan perilaku tantrumnya menyebabkan anak menjadi lebih 

tenang.  

Anak menjadi lelah dan berhenti sendiri. bahwa ketika anak merasakan emosi dan 

menjadi tenang, Guru dapat lebih mudah menciptakan suasana hati atau perasaan 

senang, sehingga anak mau bekerja sama untuk belajar lebih lanjut.  

Selanjutnya, Anak Autisme mempunyai imajinasi dengan dunianya sendiri, 

mereka melakukan tanpa sadar dan terkadang bisa berubah hanya dengan waktu 

yang singkat. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Sigit 

Noorbiyanto S.pd tersebut menyatakan bahwa: 
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“yang mereka lakukan menjadi alasan dan tantangan terberat Guru dalam 

menghadapi anak Autisme. Faktor tantrum yang terjadi pada anak berbeda - beda, 

tetapi yang paling banyak dikatakan oleh beberapa pendidik yaitu mengantuk” 

Terkait dalam Segi Pembelajaran Anak Autisme berbeda dengan anak 

normal lainnya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Ibu Widyanti S.Pd 

tersebut menyatakan bahwa: 

“Mereka mempunyai daya ingat dan daya berbicara yang tidak biasa. Dalam 

kasus tersebut seorang guru hanya bisa mengajarkan dasar – dasar pengenalan 

Nama,Huruf dan Angka yang hanya bisa diterima dengan Suara Interaksi langsung 

dengan responsive yang tidak lancar” 

Strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi tantrum pada anak 

diantaranya yaitu: (1) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, (2) 

mengikuti kemauan anak dan memberikan reward, (3) Membiarkan anak 

merasakan emosinya, (4) Memberikan nasihat dan pengertian kepada anak 

Peran Orang tua sangat penting untuk bekal anak tersebut sehingga pada 

saat mereka bersama di ruang lingkup sekolah, mereka bisa berbaur dan mereka  

bisa saling mengenal tanpa rasa takut. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh 

Bapak Sigit Noorbiyanto S.pd selaku narasumber menyatakan bahwasannya:  

“Seorang guru hanya melanjutkan untuk melakukan Hobi dan minat  yang 

mereka punya sedari mereka belum sekolah. Terapi dan pola didik orang tua sangat 

penting untuk individual anak tersebut terbentuk. Dikarenakan,Seorang guru hanya 

bisa mengajari dan mengajak mereka bermain sambil belajar walaupun tidak direspon 

secara normal”. 
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Peran guru sangat berpengaruh untuk melatih mental mereka dalam 

kebiasaan sehari – hari yang mereka hadapi dan cara mereka bisa meng 

kontrolkan suatu luapan emosi agar tidak menjadi kebiasaan yang buruk terhadap 

anak autisme tersebut. 

Untuk mengatasi tantrum pada anak, Guru juga memiliki berbagai strategi. 

Selain dengan mengikuti segala kemauan anak, Guru juga melakukan cara dengan 

memberikan reward kepada anak atau memberikan janji dan iming-iming kepada 

anak agar anak mau melaksanakan belajar di Sekolah. 

4.2 Pembahasan 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara untuk 

mendapatkan berbagai data maupun informasi yang sesuai dengan tujuan dari 

penelitian. Data yang peneliti peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

oleh karena itu peneliti melakukan pencatatan data secara detail. Setelah data 

diperoleh, maka data tersebut akan direduksi. Pada tahapan reduksi data dilakukan 

peringkasan data yang sebelumnya data tersebut sangat banyak sehingga 

diperlukan pencatatan yang dengan lengkap dan rinci. Reduksi data dilakukan 

dengan memilah-milih, melakukan pengelompokkan data, serta membuat 

kesimpulan dari hasil wawancara, observasi atau catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Sehingga diperoleh berbagai informasi yang relevan dengan temuan 

permasalahan atau pencarian ide dalam memecahkan masalah. Dalam tahapan 

reduksi data, peneliti melakukan pengeditan jawaban dengan tetap memaparkan 

jawaban yang factual atau objektif deskriptif. 
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Peran guru menjadi sangat penting dalam membangun suasana belajar 

yang menyenangkan agar anak tidak merasa terbebani atas pembelajaran yang 

dilakukan. Karena pada hakikatnya pembelajaran yang ideal merupakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan penuh makna. Strategi komunikasi antar 

personal guru yang disampaikan berupa sebagai pembimbing, sumber 

belajar,pendidik dan penasehat. 

Guru SLB – E Pembina Tingkat Provinsi Kota Medan dalam mengajarkan 

anak autisme dengan cara mengenalkan dasar – dasar materi yang beragam di 

kelas menggunakan alat peraga sebagai media komunikator. Sebagaimana hasil 

jawaban guru diatas bahwasannya mereka mendekatkan diri kepada anak autisme 

dengan cara membimbing dan mendidik mereka secara khusus.  

Hal ini sebagaimana penjelasan diatas Komunikasi guru dengan siswa di 

kelas menggunakan lambang (symbol) sebagai media atau saluran yang 

membantu mereka menerima pelajaran. Komunikasi verbal, nonverbal, dan 

bermedia juga merupakan cara guru menyampaikan pesan kepada siswa dengan 

menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah menggunakan 

lambang sebagai media pertama (Latuconsina, 2019). 

Jika seorang anak mengalami tantrum, itu dapat meningkatkan 

kemungkinan cedera, seperti menjatuhkan badan ke lantai, memukul kepala, atau 

melempar barang. Ini diduga merupakan fase awal dari tantrum temperamen, 

ketika anak sudah mampu menunjukkan emosinya Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Salsabila & Gumiandari, 2023). 
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Anak yang mengidap Temper Tantrum biasanya tidak bisa ditebak dan 

sulit dimengerti dari segi tingkah laku dan amarah yang tidak terkontrol. Faktor 

utama Pyschologis yang dikatakan guru terjadinya temper tantrum kebanyakan 

karena mengantuk. Cara guru menyikapi siswa temper tantrum dengan cara 

membiarkan mereka tenang dengan sendirinya dikarenakan anak yang mengidap 

temper tantrum jika semakin ditenangkan dan diberitahukan mereka akan semakin 

menjadi tidak karuan. Guru harus membiarkan anak meluapkan emosinya saat 

tantrum terjadi. Namun, saat membiarkan anak meluapkan emosinya, Guru juga 

harus memastikan bahwa lingkungan anak dan segala sesuatu di sekitarnya aman, 

baik untuk anak dan benda-benda yang dapat dirusak. Guru harus tetap tenang dan 

dapat mengendalikan emosi mereka agar tetap stabil saat mengalami tantrum. 

Pendampingan yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran dari di 

sekolah sangat penting. Untuk membantu anak menciptakan belajar yang 

menyenangkan diperlukan berbagai cara salah satunya yaitu membangun 

komunikasi untuk menciptakan kreativitas dari berbagai macam aktivitas yang 

bermanfaat. Karena pendampingan dan keaktifan guru, serta memastikan anak 

berada pada suasana belajar yang nyaman dapat menentukan bagaimana makna 

dan manfaat belajar di sekolah. 

Guru tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajarkan materi, mereka 

juga memainkan banyak peran dalam proses pembelajaran. Cara guru 

menyampaikan kepada anak autisme itu berbeda dengan anak normal lainnya. 

Karena anak autisme Mereka mempunyai daya ingat dan daya berbicara yang 

tidak biasa. Dalam kasus tersebut seorang guru hanya bisa mengajarkan dasar – 
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dasar pengenalan Nama,Huruf dan Angka yang hanya bisa diterima dengan Suara 

Interaksi langsung dengan responsive yang tidak lancar. 

Hal ini sebagaimana penjelasan diatas menurut penelitian (Yuliani, 2020) 

Bagi manusia yang memiliki kondisi fisik dan psikis yang normal, berkomunikasi 

ini bukanlah sesuatu hal yang sulit untuk dilakukan. Namun, bagi anak yang 

menderita gangguan mental (mental disorder), khususnya anak autis, untuk 

berkomunikasi, berinteraksi serta memahami pesan yang disampaikan oleh 

komunikator, membutuhkan pemahaman khusus serta bantuan dalam hal 

berkomunikasi serta berinteraksi  

Suasana belajar yang menyenangkan dapat diartikan sebagai keadaan yang 

menggambarkan suatu kondisi untuk membuat peserta didik memiliki perasaan 

senang dalam menerima dan melakukan respon terhadap proses pembelajaran 

yang sudah dirancang dengan tujuan tertentu. Menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dapat membangun perasaan positif pada anak. Karena perasaan 

yang positif seperti senang dan gembira akan berpengaruh terhadap percepatan 

pembelajaran, sedangkan perasaan negatif seperti sedih maupun takut akan 

menghambat proses pembelajaran, sehingga cara yang tepat untuk 

membangkitkan berbagai semangat belajar dapat dilakukan dengan menciptakan 

suasana yang menyenangkan. 

Tanggapan berpendapat bahwa jika anak yang tantrum memiliki 

keinginannya dipenuhi, dia akan merasa senang, yang berdampak pada emosinya 

hal ini sejalan dengan temper tantrum Ini berarti bahwa anak-anak diberi janji 

untuk menerima hadiah setelah mereka menyelesaikan tugas. Mereka juga diberi 
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janji untuk berhenti menunjukkan perilaku tantrum dan melanjutkan kegiatan di 

sekolah. Hal ini sangat berdampak pada anak. Mereka memiliki efek yang tidak 

hanya positif tetapi juga negatif. Meskipun reward dapat membantu anak belajar 

disiplin, itu harus dilakukan dengan benar dan dengan tujuan yang tepat. Karena 

jika tidak dilakukan dengan benar, anak hanya akan menggunakan perilaku 

tantrum sebagai senjata untuk mengikuti kemauannya. 

Anak usia dini belum mampu dalam mengontrol emosi terutama pada 

emosi yang sifatnya negatif. Emosi negatif tersebut seringkali diungkapkan 

dengan cara yang tidak tepat. Regulasi emosi dapat dijadikan sebagai salah satu 

cara untuk memfasilitasi anak dalam kebutuhan emosionalnya. Kemampuan anak 

dalam regulasi emosi dapat dilakukan dengan menilai, mengungkapkan dan 

mengatur emosi anak. Peran orang tua dalam stimulasi perkembangan anak salah 

satunya yaitu pada pembentukan perilaku dan perkembangan emosi anak.  

Orang tua dan Guru berperan untuk meregulasi emosi anak. Selain itu, 

anak perlu diajarkan bagaimana cara yang tepat untuk bereaksi terhadap perasaan 

yang dirasakan. Karena anak dapat menjadikan orang tua dan Guru sebagai 

contoh dalam mengekspresikan perasaannya dengan baik, komunikatif, sehat, dan 

adaptif. Orang tua perlu membantu anak dalam memahami dan mengenali 

emosinya sendiri sehingga anak dapat mengelola emosinya dengan mudah. 

Membiarkan anak merasakan emosinya sama halnya dengan memberikan 

pengetahuan mengenai emosi yang ada di dalam dirinya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut yaitu strategi Guru dalam mengatasi tantrum pada 

anak usia 4-6 tahun di SLB – E Pembina Tingkat Provinsi Kota Medan dilakukan 

dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mengikuti kemauan 

anak dan memberikan reward, membiarkan anak merasakan emosinya, dan 

memberikan nasihat dan pengertian kepada anak. Penerapan strategi komunikasi 

orang tua dan Guru dalam mengatasi tantrum pada anak dilakukan dengan melihat 

berbagai fakor dan jenis perilaku tantrum yang terjadi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian ingin 

menyampaikan saran-saran yang bertujuan untuk memberikan manfaat bagi siswa 

terkait komunikasi Guru dalam menghadapi anak Temper Tantrum. Adapun 

saran-saran yang ingin disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Perlu upaya untuk memahami Karakteristik anak dalam melakukan 

berbagai hal yang mereka inginkan untuk menghindari terjadinya Temper 

Tantrum 

2. Menambahkan lebih banyak Wawasan kepada anak autisme seperti 

layaknya anak normal lainnya. 
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